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healthier, and cooler, nature becomes maintained and clean, and
people learn more about greening through planting tree seedlings.
Reviving natural aesthetics, using trees as air fresheners, and
reducing flooding are the goals of this service initiative.

Abstrak

Untuk menangani krisis lingkungan, penghijauan adalah strategi pelestarian lingkungan. Konsep
penghijauan diperlukan karena kondisi daerah berkembang dan fungsi ruang sedang beralih untuk pembangunan.
Selain memainkan peran penting dalam menjaga kelestarian lingkungan, manusia juga memiliki tanggung jawab
untuk memberdayakan kekayaan lingkungan untuk kelangsungan hidup ekosistem. Metode Participatory Action
Research (PAR) membangun komitmen masyarakat terhadap upaya penghijauan untuk melestarikan lingkungan.
Hasilnya adalah lingkungan menjadi lebih segar, sehat, dan sejuk, alam menjadi terawat dan bersih, dan orang
belajar lebih banyak tentang penghijauan melalui penanaman bibit pohon. Menghidupkan kembali estetika alam,
memanfaatkan pohon sebagai penyegar udara, dan mengurangi banjir adalah tujuan dari inisiatif pengabdian ini.

Kata kunci: pelestarian lingkungan, alam, penghijauan

1. PENDAHULUAN

Dengan kepadatan penduduk terbesar di dunia, Indonesia menimbulkan masalah
lingkungan (Wisesa et al., 2022). Untuk menangani krisis lingkungan, pelestarian lingkungan
melalui penghijauan adalah langkah konseptual penting. Konsep penghijauan diperlukan
karena kondisi daerah berkembang dan fungsi ruang berubah untuk pembangunan (Nurhayati
et al., 2008). Kondisi ini menunjukkan bahwa lahan-lahan di kota dan desa semakin berkurang.
Ruang hijau perkotaan yang dikelola untuk mendukung ekonomi, sosiokultur, dan lingkungan
disebut sebagai lanskap produktif perkotaan (Nabila et al., 2018). Jika diolah dengan baik,
kawasan hijau dapat berfungsi sebagai pedoman ekonomi masyarakat.
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Dalam menjaga kelestarian lingkungan dan memastikan kelangsungan hidup
ekosistem, manusia memainkan peran yang sangat penting. Untuk memenuhi kebutuhan
mereka, manusia telah mengubah lingkungan alam secara signifikan. Menurut Siahaan (2007)
penemuan berbagai instrument teknologi telah mengubah cara manusia melihat alam. Namun,
dalam proses ini, pentingnya mempertahankan lingkungan alam seringkali terabaikan.

Berkurangnya kesadaran masyarakat tampaknya merupakan faktor utama yang
menyebabkan kerusakan lingkungan. Karim (2017) menyatakan bahwa kesadaran adalah
gejala kejiwaan yang menunjukkan pemahaman yang kuat tentang seseorang sebagai manusia.
Namun, banyak dari kita masih belum memahami sepenuhnya pentingnya menjaga dan
merawat lingkungan alam, meskipun kekayaan alam semesta yang ada di sekitar kita
merupakan alat yang sangat penting untuk mencapai kesejahteraan manusia, menurut Keraf
(2002). Menurutnya, alam semesta dengan segala kekayaan alamnya seharusnya dipandang
sebagai sarana untuk mencapai kesejahteraan manusia. Meskipun demikian, keyakinan ini
harus diimbangi dengan kesadaran akan pentingnya mempertahankan kelestarian lingkungan.
Jika kelestarian lingkungan dijaga dengan baik, itu akan menjadi modal untuk kehidupan
manusia yang berkelanjutan dan kehidupan semua komunitas dan generasi yang akan datang.

Orang tidak hanya pengguna tetapi juga penjaga lingkungan alam. Sebagai bagian dari
ekosistem ini, manusia memiliki tanggung jawab moral untuk merawat dan memelihara
lingkungan alam agar dapat terus memberikan manfaat bagi kehidupan kita dan ekosistem
secara keseluruhan. Pengelolaan sumber daya alam adalah salah satu komponen yang harus
diperhatikan dalam upaya menjaga kelestarian lingkungan. Sumber daya alam yang ada di
sekitar kita adalah anugerah yang harus dijaga dengan baik agar tetap berkelanjutan. Sumber
daya alam dapat tetap dimanfaatkan oleh generasi mendatang melalui pengelolaan yang
bijaksana dan berkelanjutan. Selain itu, pendidikan memainkan peran penting dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan. Dengan
memasukkan pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum sekolah, kita dapat membentuk
generasi yang memiliki kesadaran lingkungan yang tinggi dan siap untuk bertindak dalam
mempertahankannya.

Masyarakat dapat melakukan hal-hal nyata untuk menjaga lingkungan, seperti
menanam pohon, membersihkan pantai, dan mengadakan kampanye untuk mengurangi
penggunaan plastik. Namun, untuk mencapai dampak yang lebih besar, semua pihak yaitu
pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat secara keseluruhan harus bekerja sama dan

berpartisipasi aktif.
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Dalam menghadapi tantangan lingkungan yang semakin kompleks, penting bagi kita
untuk berpikir jangka panjang dan memperhatikan dampak dari setiap tindakan yang kita
lakukan terhadap lingkungan alam. Dengan melakukan perubahan kecil dalam gaya hidup kita
sehari-hari, kita dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjaga kelestarian
lingkungan.

Dengan demikian, manusia memiliki peran dan tanggung jawab penting dalam menjaga
kelestarian lingkungan. Melalui kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan dan tindakan
nyata yang diambil oleh individu dan masyarakat secara keseluruhan, kita dapat memastikan
bahwa lingkungan alam tempat kita tinggal tetap lestari dan dapat dinikmati oleh generasi-
generasi yang akan datang.

Penghijauan berarti menanam sesuatu di tanah yang tidak digunakan untuk
memulihkan, mempertahankan, dan meningkatkan kesuburannya (Jaksa et al., 2023).
Masyarakat dan makhluk hidup keduanya membutuhkan kebersihan (Farkhan et al., 2019).
Tanaman dilestarikan untuk hewan dan dimasak untuk manusia, menjadi sumber manfaat dari
Allah (Pratiwi, 2017; Darmawan et al., 2019). Tidak adanya penghijauan menyebabkan
kurangnya tanaman sebagai sumber makanan manusia dan ketidakmampuan untuk mengurangi
banjir (Rabiali et al., 2018). Karena pertumbuhan penduduk yang cepat, penghijauan adalah
salah satu cara untuk menyelamatkan lingkungan (Hakim, 2000).

Agar nilai estetika alam dapat dinikmati, upaya pengabdian ini dilakukan untuk
melestarikan alam dan lingkungan. Melalui kegiatan ini, alam diharapkan lestari, menurunkan
efek musim panas dengan membersihkan dan menyejukkan udara di sekitarnya. Selain itu,
tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mencegah kekeringan dengan menggunakan tanah yang
berfungsi sepenuhnya karena adanya tumbuhan yang dilestarikan. Selain itu, tujuan dari
kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang fakta bahwa
kurangnya lahan hijau di daerah setempat menyebabkan kurangnya upaya untuk mitigasi

bencana yang dapat ditemukan.

2. METODE

Metode Participatory Action Research (PAR), mengajak partisipasi masyarakat
terhadap penghijauan untuk melestarikan lingkungan dan alam, yang merupakan dasar dari
pengabdian masyarakat. Karena pembangunan banyak perumahan, Desa Grogol mengalami
sedikit kehilangan penghijauan bagi penduduk sekitarnya. Salah satu penduduk Desa Grogol
adalah subjek pengabdian ini. Kegiatan ini berlangsung pada hari Minggu tanggal 19 Januari
2025 pukul 08.00-10.00 WIB. Sebagai mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya yang
melaksanakan pengabdian, penulis melakukan upaya pelestarian lingkungan dengan
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melakukan penghijauan di depan rumah warga dan jalan kampung.

Pada tahap perencanaan, penulis menentukan bagian mana yang mungkin diperlukan
untuk ditanami pepohonan yang berfungsi sebagai penghijauan. Program pengabdian ini
dimulai dengan membersihkan area depan rumah warga dan jalan kampung untuk menyiapkan
lahan tanam. Tujuannya adalah untuk menghidupkan kembali beberapa jenis tumbuhan yang
pernah ada oleh program penghijauan. Tanah yang dirasa telah dibersihkan dan siap untuk
ditanam dengan beberapa tanaman buah dan pohon. Tugas ini adalah untuk membuat lahan
khusus dengan menanam tanaman buah pada tanah yang sudah siap tanam. Pemeliharaan dan
perawatan, seperti penyiraman tanaman, pemberian pupuk yang terlebih dahulu ditakar, dan
pemangkasan daun yang mati, adalah bagian dari proses pelaksanaan. Pada tahap akhir, penulis
menilai hasil pengabdian ini dan menilai kesadaran masyarakat tentang penghijauan

lingkungan yang mereka mulai.

3. HASIL

Kegiatan pengabdian ini mengubah suasana depan rumah dan jalan kampung yang tidak
nyaman yang dulunya tidak terawat menjadi bersih dan asri. Selain itu, pembersihan ini
mengurangi sampah plastik karena memiliki tempat pembuangan sampah yang jauh dari rumah
yang diambil oleh petugas untuk dibuang ke tempat pembuangan akhir. Menurut Djaelani
(2022), aktivitas ini mengurangi sampah, sehingga udara menjadi sedikit lebih sehat. Dalam
pengabdian ini, hasil penghijauan berupa penanaman pohon berhasil menciptakan suasana

kampung yang hijau dan menghasilkan udara segar.
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Gambar 1. Proses penanaman pohon untuk penghijauan
Salah satu manfaat penghijauan adalah meningkatkan kesadaran kolektif tentang
lingkungan. Orang-orang belajar untuk menghargai alam dan memahami pentingnya menjaga
lingkungan hidup ketika mereka bekerja sama untuk menanam pohon dan merawat tanaman.
Proses ini menumbuhkan semangat solidaritas untuk melindungi bumi (Darmawan, 2017
Fitaloka et al., 2023; Fitria et al., 2023).
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Selain itu, upaya penghijauan kolektif dapat meningkatkan solidaritas sosial di
masyarakat. Orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, seperti menanam
pohon atau menjaga lingkungan, membangun rasa percaya satu sama lain dan rasa
ketergantungan yang positif satu sama lain. Ini menciptakan dasar untuk kolaborasi untuk
menjaga lingkungan (Amirulloh et al., 2023). Komunitas dapat memperkuat hubungan sosial
yang positif dan menciptakan perubahan yang signifikan menuju kelestarian lingkungan yang
lebih baik melalui kerja sama dan solidaritas dalam upaya penghijauan (Arintawati et al., 2023;
Faramedina et al., 2023; Wahyuni et al., 2023).

Setelah dilakukan kegiatan penghijauan pada pagi hari, beberapa warga membersihkan
pekarangan rumahnya pada sore harinya, ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini
berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mulai merawat lingkungan. Dengan tidak
adanya sampah plastik dan bahan-bahan yang tidak dapat terurai dengan tanah, pekarangan
yang dirawat menunjukkan bahwa mereka juga memperhatikan alam dan lingkungan.
Perawatan ini dapat memaksimalkan fungsi tanah, salah satunya sebagai penyerap air, yang

dapat mengurangi banjir dan mengurangi efek krisis lingkungan.
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Gambar 2. Membersihkan rumput dan gulma yang tumbuh

Pepohonan yang tidak layu dan masih segar menunjukkan bahwa salah satu warga
berhasil menerapkan instruksi tentang porsi pupuk, menyiram, dan memilih tanah. Penanaman
tanaman buah dan pepohonan adalah kegiatan penghijauan. Pohon adalah sumber oksigen
alami yang sehat. Tanaman buah yang ditanam seperti mangga dapat digunakan sebagai titik
balik untuk pembudidayaan yang berkelanjutan dan usaha untuk roda ekonomi kehidupan.
Mangga, misalnya, adalah tanaman buah yang dapat dipanen, yang berarti kita tidak perlu
membeli buah-buahan, dapat membagi buah-buahan dengan tetangga, atau bisa sebagai

penghijauan.
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Gambar 3. Proses pemupukan tanaman mangga hasil cangkok

Dalam proses penghijauan, pupuk diberikan pada tanaman, seperti yang ditunjukkan
pada gambar 3. Pupuk yang diberikan secara teratur akan memberikan unsur hara seperti
nitrogen, fosfor, dan kalium yang diperlukan untuk fotosintesis dan perkembangan tanaman.
Dengan memberikan pupuk secara teratur, tanaman menjadi lebih kuat dan dapat menghasilkan
lebih banyak oksigen melalui fotosintesis. Ini memainkan peran penting dalam mengurangi
tingkat karbon dioksida (CO2) di udara serta membantu menyeimbangkan ekosistem. Ini
adalah langkah penting untuk menjaga kesehatan, pertumbuhan tanaman, membantu

kelestarian lingkungan dan peduli alam.

4. DISKUSI

Indonesia adalah salah satu negara dengan kepadatan penduduk terbesar di dunia, yang
menyebabkan masalah lingkungan. Dengan penemuan berbagai alat teknologi, manusia dapat
mengubah lingkungan alam untuk memenuhi kebutuhan manusia. Karena pertumbuhan
penduduk yang cepat, penghijauan adalah salah satu cara untuk menyelamatkan lingkungan.
Ketika kelestarian lingkungan dijaga, itu memberikan manfaat yang signifikan bagi kehidupan
setiap komunitas dan akan bertahan untuk generasi berikutnya. Mahasiswa Universitas Sunan
Giri Surabaya telah melakukan penghijauan untuk melestarikan lingkungan dan peduli alam.
Ini adalah cara kami melakukan pengabdian kepada masyarakat. Hasil dari kegiatan
pengabdian ini adalah suasana rumah yang tidak nyaman karena pekarangan rumah tidak
terawat menjadi bersih dan segar. Banyak lahan kosong kemudian ditanami penghijauan,
menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mulai

peduli alam dan lingkungan.
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5. KESIMPULAN

Menghidupkan kembali estetika alam, memanfaatkan pohon sebagai pembersih udara,
dan mengurangi banjir adalah tujuan dari inisiatif pengabdian ini. Hasilnya adalah lingkungan
menjadi lebih segar, sehat, dan sejuk, alam menjadi terawat dan bersih, dan orang belajar lebih
banyak tentang penghijauan melalui penanaman pohon. Penulis menyarankan masyarakat
untuk bekerja sama merawat pohon penghijauan sebagai upaya pelestarian lingkungan dan
menghijaukan alam dengan memanfaatkan sedikit lahan.

Untuk memelihara lingkungan, semua orang harus menanam pohon. Dengan hidup
berdampingan dengan alam, manusia bertanggung jawab untuk melestarikan lingkungan untuk
keberlanjutan kehidupan. Untuk mencapai hasil yang diharapkan, diperlukan pemeliharaan
pohon yang telah ditanam, termasuk penyiraman dan pemberian pupuk secara teratur, serta
pemeliharaan pohon lainnya. Dengan kegiatan penghijauan ini, diharapkan dapat berfungsi
sebagai sumber oksigen yang bersih dan meningkatkan kesehatan. Penanaman pohon secara

teratur dapat menciptakan lingkungan yang nyaman, sehat, bersih, sejuk, dan asri.
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